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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED  RATE 4.00

INDEXES 2- Nov 3 - Nov %  

IHSG 5057,05 4904 ,29 (3.78)

LQ45 517,89 497,27 (3 .98)

S&P 500 7541,40 75 68,92 0.36

DOW JONES 51983,98 51786,92 (0. 38)

NASDAQ 25164,32 25 372,01 0.83

FTSE 100 10761,33 10638,43 (1.14)

HANG SENG 23393,32 23 525,97 0. 57

SHANGHAI 3638,03 36 08,10 (0.82)

NIKKEI 225 63081,86 N/A N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 3 - Nov 4 - Nov %

USD/IDR 18160 18145 (0.08)

EUR/IDR 20314 20410 0.47

GBP/IDR 24347 24440 0.38

AUD/IDR 12707 12665 (0.33)

NZD/IDR 10184 10166 (0.18)

SGD/IDR 14182 14190 0.05

CNY/IDR 2724 2722 (0.07)

JPY/IDR 115.00 114.80 (0.18)

EUR/USD 1.1186 1.1239 0.47

GBP/USD 1.3407 1.3458 0.38

AUD/USD 0.6997 0.6974 (0.33)

NZD/USD 0.5608 0.5598 (0.18)

BONDS 2- Nov 3 - Nov %  

INA 10 YR 
(IDR)

7.74 7.7 2 (0.27 )

INA 10 YR 
(USD)

6.00 6.00 (0. 03)

UST 10 YR 4.91 4.9 6 1.01 

Rabu , 4  November 2026

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.23% 0.22%

U.S 3.40% 0.40%

Global  

Wall  Street  ditutup  bervariasi  pada  perdagangan  Selasa  (3 /11/2026 ). Nasdaq  menguat  0 ,83 % 

ke  level  25 .372 ,01 dan  S&P  500  naik  0 ,36 % menjadi  7.568 ,92 , sedangkan  Dow  Jones  

melemah  0 ,38 % ke  51.786 ,72 . Penguatan  saham  semikonduktor , termasuk  AMD,  Broadcom,  

Micron,  dan  Nvidia,  menopang  pasar,  sementara  saham  Apple  menjadi  pemberat  Dow  Jones . 

Data  JOLTS  menunjukkan  lowongan  kerja  AS  stabil  di  sekitar  7,5  juta  pada  September,  

dengan  jumlah  perekrutan  sebesar  5 ,4  juta . Data  tersebut  mengindikasikan  permintaan  

tenaga  kerja  masih  cukup  kuat . Investor  juga  bersikap  hati - hati  menantikan  hasil  pemilu  

paruh  waktu  Amerika  Serikat . 

Domestik  

Pasar  keuangan  Indonesia  kembali  tertekan  tajam  pada  perdagangan  Selasa  (3 /11/2026 ). 

IHSG  turun  3 ,78 % atau  192 ,54  poin  ke  level  4 .904 ,29 , setelah  sempat  menyentuh  level  

tertinggi  5 .143 ,58 . Tekanan  jual  terjadi  secara  luas , dengan  624  saham  melemah  dan  investor  

asing  mencatatkan  jual  bersih  sekitar  Rp 575  miliar . Pelemahan  dipicu  oleh  tekanan  bursa  

global,  kekhawatiran  menjelang  evaluasi  MSCI,  serta  penyesuaian  pasar  setelah  saham  

berkategori  High  Shareholding  Concentration  dikeluarkan  dari  perhitungan  IHSG . Kenaikan  

inflasi  pangan  menjadi  5 ,81% turut  membebani  sentimen  pasar .

Pasar  Valuta  Asing  dan  Obligasi

Rupiah  ditutup  melemah  0 ,02 % atau  4  poin  ke  level  Rp 18.160  per  dolar  AS  pada  perdagangan  

Selasa  (3 /11/2026 ),  dari  penutupan  sebelumnya  sebesar  Rp 18.156  per  dolar  AS . Pada  

perdagangan  hari  ini, nilai  tukar  USD/IDR  diperkirakan  bergerak  dalam  rentang  Rp 18.070 –

Rp 18.170  per  dolar  AS . Sementara  itu, pasar  obligasi  Indonesia  sempat  menguat  pada  awal  

perdagangan , terutama  pada  tenor  lima  tahun , seiring  meningkatnya  minat  beli  terhadap  seri  

acuan  FR 109  dan  FR 110. Namun , penguatan  tersebut  tidak  bertahan  karena  sebagian  imbal  

hasil  kembali  naik  dari  level  terendah  hariannya . Minat  investor  masih  terkonsentrasi  pada  

tenor  menengah  di  tengah  ketidakpastian  ekonomi  global  dan  kondisi  geopolitik .

RatingDog  Services PMI Oct 50.8 51.6 51.5

S&P Global PMI Oct 56.7 58.1 58.5

Core Inflation Rate YoY Flash Oct 2.5% 2.6%

Inflation Rate YoY Flash Oct 3.8% 3.9%

Balance Trade Sep $ - 105.6B $ - 108.8

ISM Services PMI 54.9 54.5

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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